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ABSTRAK

Rorimpandei, Maria, 2015. Analisis Sistem Pengendalian Intern atas
PengelolaanPersediaanSparepart Berdasarkan COSOpada CV. Kombos
Tendean.Tugas Akhir. Politeknik Negeri Manado. Dosen Pembimbing I :
Jerry S.Lintong, SE.,MAP, Dosen Pembimbing II : Ismail
Mokodompit,SE.,M.Si

Persediaan khusus sparepart merupakan komponen yang sangat penting
dalam kegiatan operasional perusahaan jasa yang bergerak di bidang perbengkelan.
Sistem pengendalian intern merupakan suatu proses  dalam menjamin kegiatan
operasional perusahaan berjalan dengan efektif dan efisien. COSO memiliki 5
komponen dalam sistem pengendalian yaitu lingkungan pengendalian, penaksiran
resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi serta pengawasan kinerja
yang ada di perusahaan dangan tujuan untuk menganalisis penerapan pengendalian
internal yang dilakukan perusahaan untuk mendapatkan gambaran dan pengetahuan
yang jelas mengenai  efektivitas pengendalian internal atas persediaan yang telah
diterapkan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu
memberikan gambaran suatu aktivitas organisasi dengan cara observasi langsung
proses kegiatan operasional perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada CV. Kombos
Tendean yang merupakan salah satu perusahaan jasa.

Hasil penelitian menyatakan bahwa sistem pengendalian intern atas
pengelolaan persediaan sparepart berdasarkan COSO dilihat dari aktivitas
operasional perusahaan telah memiliki beberapa ke kekuatan karena telah
menerapkan unsur-unsur pengendalian intern sesuai SOP perusahaan namun masih
terdapat kelemahandalam sistem otorisasi dokumen bon permintaan parts yang tidak
ditandatangani oleh bagian administrasi gudang, serta perangkapan tugas karena
tidak memiliki audit internalsehingga karyawan banyak lalai atas kebijakan yang
ditetapkan dan pelaksanaan stcok opname yang terlalu lama

Disarankan agar pihak manajemen dapat mengatur kembali sistem otorisasi
atas dokumen bon permintaan parts serta melakukan stock opname secara rutin dan
adanya tim audit internal agar kelangsungan kegiatan dapat terkontrol dan dalam
penerimaan karyawan sesuai kualifikasi yang ditetapkan serta memiliki pengetahuan
yang cakap.

Kata Kunci : Sistem Pengendalian Intern COSO, Sparepart.
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ABSTRACT

Rorimpandei, Maria, 2015.Analysis ofInternal Control
Systemonsparepartinventorymanagementbasedon
theCOSOCV.KombosTendean. Thesis.PoliteknikNegeriManado. Preceptor I:
JerryS.Lintong, SE., MAP, SupervisingII: IsmailMokodompit, SE., M.Si

Spare partsinventoryis avery important componentin the operations ofservice
companiesengaged in theworkshop. The systemof internal controlis a processin
ensuringthe company's operationsrun effectivelyandefficiently.
COSOhasfivecomponentsin the control system, namely the control environment, risk
assessment, control activities, informationand communications
andsurveillanceperformanceinthe company's legalobjective toanalyzethe application
ofinternal controlof the companyto get an ideaandclear knowledgeregarding the
effectiveness ofinternal controlover inventorywhichhave been applied.

The method usedisdescriptive method thatgivesanoverview ofthe
organization's activitiesby means ofdirectobservation ofthe process ofthe company's
operations. This research was conductedatCV. KombosTendeanwhichis one of
thecompany'sservices.

The study statesthat thesystem ofinternal controloverinventory managementof
spare partsbasedon the COSOseen fromoperational activities ofthe companyhave
hadsometo strengthfor implementingthe elements ofinternal controlaccording to
SOPcompaniesbutthere are still weaknessesin the system
ofauthorizationdocumentsbondemand forpartsthat are notsigned bysectionwarehouse
administration, as well asdual dutiesas it has
nointernalauditsomanynegligentemployeesonthe policies establishedandthe
implementation of theinventory takingtoolong

It is recommended thatthe management canset thesystem
backondocumentbonrequestauthorizationpartsand conductregularinventory
takingandtheinternalauditteamso thatthe continuity ofthe activitiescan
becontrolledandin receipt ofthe appropriateemployeequalifications setand has
acompetentknowledge.

Keywords: COSOInternal Control System, spare part.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara umum, perusahaan menjalankan kegiatan kerja untuk

menyediakan barang ataupun jasa bagi masyarakat pada umumnya dan pada

konsumen pada khususnya, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan

konsumen  dan juga untuk mendapatkan keuntungan agar dapat menjalankan

usaha tersebut secara berkelanjutan dan bisa terus berkembang.

Salah satu komponen yang digunakan perusahaan dalam mencapai

tujuannya yaitu persediaan.Persediaan adalah barang tersedia untuk dijual

maupun digunakan pada waktu tertentu juga sebagai sumber

pendapatan.Terhentinya kegiatan perusahaan atas kelangkaan persediaan dapat

mengakibatkan perusahaan mengalami perlambatan dalam memenuhi kebutuhan

konsumen, namun menumpuknya persediaan juga bukan hal yang baik karena

penumpukan persediaan dapat menimbulkan kerusakan atau bahkan

penyimpangan.Oleh karena itu pengendalian terhadap persediaan sangat penting

untuk meminimalkan terjadinya penyimpangan serta kesalahan lainnya yang

dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan.

Sistem pengendalian internal merupakan suatu proses dalam menjamin

bahwa kegiatan yang dilakukan suatu perusahaan berjalan dengan efektif dan

efisien dan tidak ada prosedur yang menyalahi aturan yang telah ditetapkan

sehingga merugikan perusahaan dan menyebabkan tujuan jangka panjang

perusahaan tidak dapat tercapai. Menurut Committee of Sponsoring

Organizations (COSO) salah satu tujuan dari sistem pengendalian internal

adalah untuk menjamin efektivitas dan efisiensi operasi.

CV. Kombos Tendean adalah perusahaan yang melakukan usaha

perbengkelan untuk jasa perbaikan dan perawatan kendaraan toyota. Bentuk jasa

yang diberikan terdiri dari jasa perbaikan umum (general repair) dan jasa
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perbaikan bodi (body and paint service). Dalam pemberian jasa  juga

membutuhkan suku cadang (sparepart) sesuai dengan jenis perbaikan yang

dilakukan yaitu pergantian suku cadang rusak atau kusam. Suku cadang penting

dalam pemberian jasa maka diperlukan pengendalian internal dalam menjaga

persediaan perusahaan dan agar informasi tentang persediaan mudah

diterima.Pengendalian internal dibuat berdasarkan struktur organisasi yang

memisahkan tugas dan tanggungjawab serta fungsi dari masing-masing

karyawan yang juga berkompeten dibidangnya.

Sesuai job description atau tugas dan fungsi dari tiap bagian, bagian

administrasi gudang parts bertugasuntuk melakukan penerimaan part yang

masuk berdasarkan BPP sesuai otorisasi yang sudah di paraf pada dokumen

penerimaan sebagai tanda terima barang, mencatat keluar masuknya mutasi

persediaan part atau bahan pada kartu persediaan, mengeluarkan barang

berdasarkan nota yang di tanda tangani Service Manajer, melaporkan

masuk/keluar part atau bahan yang kemudian diserahkan ke bagian Cardex

(administrasi parts) untuk di teruskan ke kasie pembukuan, namun yang menjadi

kendala pada bagian gudang partsyaitu bagian administrasi gudang parts kadang

lalai mencatat persediaan masuk sehingga menyebabkan perbedaan antara

catatan persediaan dengan persediaan yang ada di gudang menyebabkan kadang

pada saat proses transaksi perbaikan kendaraan dimana ada barang yang kosong

sehingga petugas gudang harus menunggu pengiriman parts yang

mempengaruhi keterlambatan penyerahan kendaraan ke customer, dan cara lain

yang dilakukan yaitu mencari parts ke toko luar.

Beberapa transaksi yang terkait dengan persediaan tidak dilengkapi

dengan otorisasi pihak-pihak berwenang, seperti saat melakukan pembelian

parts oleh bagian administrasi pengadaan dengan menggunakan formulir bon

permintaan parts kepada pemasok tetapi tanpa di otorisasi bagian administrasi

pengadaan. Dalam transaksi tersebut maka perusahaan khusus bagian

administrasi gudang akan menerima parts dari pemasok beserta dengan faktur

pembelian kemudian diserahkan kebagian administrasi parts untuk mengisi

stock persediaan dalam system ISS perusahaan yang kemudian di catat oleh

bagian pembukuan. Tetapi faktur yang sering diterima dari pemasok sering
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terlambat sehingga mempengaruhi proses pencatatan oleh bagian pembukuan

mengakibatkan informasi mengenai persediaaan sparepart yang ada di gudang

pada akhir periode tidak jelas.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penulisan Tugas Akhir ini

penulis mengambil judul “Analisis Sistem Pengendalian Internal atas

Pengelolaan Persediaan Sparepart berdasarkan COSO pada CV. Kombos

Tendean”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penulis mencoba

merumuskan masalah berdasarkan penelitian, yaitu “Bagaimana sistem

pengendalian internal atas pengelolaan persediaan sparepart berdasarkan COSO

yang diterapkan pada CV. Kombos Tendean?”

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dari pembahasan ini, yaitu untuk mengetahui

sistem pengendalian internal atas pengelolaan persediaan sparepart berdasarkan

COSO yang diterapkan pada CV. Kombos Tendean.

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan  yang dapat diambil dari penelitian, yaitu :

1. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis khususnya mengenai

sistem pengendalian persediaan yang dilakukan di dunia kerja

2. Sebagai bahan masukan bagi perusahaan untuk menganalisis sistem

pengendalian internalkhususnya pada pengelolaan persediaan sparepart

dalam kegiatan operasional perusahaan dalam membuat perencanaan dan

kebijaksanaan yang tepat.

3. Bagi Politeknik kiranya dapat menjadi bahan masukan untuk menambah

pengetahuan tentang sistem pengendalian internal atas pengelolaan

persediaan sesuai kurikulum yang ada.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem

System yang dijalankan perusahaan tidak terlepas dari akuntansi, jadi

akuntansi sangatlah penting dalam membantu manajer maupun pemilik

perusahaan untuk mengetahui keuangan perusahaan yang terjadi selama satu

periode tertentu.System adalah suatu rangkaian dua atau lebih komponen/sub

system yang saling berhubungan dan berusaha untuk melaksanakan kegiatan

pokok perusahaan serta untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan

perusahaan.

1. Sistem Pegendalian Intern

Menurut Anastasia dan Lilis (2011)Committee of Sponsoring

Organizations (COSO) mendefinisikan pengendalian intern sebagai proses yang

diimplementasikan oleh dewan direksi, manajemen, serta seluruh staf dan

karyawan untuk memberikan jaminan yang memadai atas tercapainya tujuan

pengendalian, yang meliputi:

a. Efektivitas dan efisiensi operasi

b. Reliabilitas pelaporan keuangan

c. Kesesuaian dengan aturan dan regulasi yang ada

COSO memandang pengendalian internal merupakan rangkaian tindakan

yang mencakup keseluruhan proses dalam organisasi. Pengendalian internal

berada dalam proses manajemen dasar, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan

pemantauan.

Internal control menurut COSO ada 5 komponen pengendalian yang

saling berkaitan, yaitu :
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a. Lingkungan Pengendalian (control environment). Faktor-faktor

lingkungan pengendalian sebagai komponen pengendalian yang

pertama meliputi,

1) Filosophi manajemen dan gaya operasi

2) Komitmen terhadap integritas dan nilai-nilai etika

3) Komitmen terhadap kompetensi

4) Komite audit dari dewan direksi

5) Struktur organisasi

6) Metode penetapan otoritas dan tanggungjawab

7) Kebijakan dan praktik sumber daya manusia

b. Penaksiran Resiko (risk assessment). Tiga jenis pengendalian yang

bisa dipilih manajemen dalam mengatasi setiap resiko yang mungkin

dihadapi perusahaan, yaitu pengendalian preventif, pengendalian

detektif, dan pengendalian korektif

c. Aktivitas pengendalian (control activities). Yang terkait dalam

aktivitas pengendalian dengan pelaporan keuangan anatara lain

meliputi :

1) Desain dokumen yang baik dan bernomor urut tercetak

2) Pemisaan tugas

3) Ototrisasi yang memadai atas setiap transaksi bisnis yang terjadi

4) Mengamankan harta dan catatan perusahaan

5) Menciptakan adanya pengecekan independen atas pekerjaan

karyawan lain

d. Informasi dan komunikasi (informasi and communication). Tujuan

utama sebuah system informasi akuntansi meliputi :

1) Mengidentifikasi dan mencatat semua transaksi yang valid

2) Mengklasifikasikan transaksi sebagaimana seharusnya

3) Mencatat transaksi sesuai dengan nilai moneter yang tepat

4) Mencatat transaksi pada periode akuntansi yang tepat

5) Menyajikan transaksi pengungkapan terkait dalam laporan

keuangan secara tepat.
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e. Pengawasan Kinerja. Kegiatan utama dalam pengawasan kinerja

meliputi :

1) Supervis yang efektif, yakni pelatihan terhadap karyawan,

memonitor kinerja karyawan, mengkoreksi kesalahan yang

mereka lakukan,serta mengamankan harta dengan mengawasi

karyawan yang memiliki akses terhadap harta perusahaan.

2) Akuntansi pertanggungjawaban, yakni pertanggungjawaban

terhdapa penyusunan anggaran, pelaporan kinerja, dan prosedur

untuk investigasi penyimpangan.

3) Pengauditan internal, yang mencakup review terhadap reabilitas

dan integritas informasi operasional dan financial, penilaian

terhadap efektivitas pengendalian internal, evaluasi kepatuhan

karyawan terhdap kebijakan dan prosedur manajemen, evaluasi

terhadap efektivitas dan efisiensi manajemen.

Pengendalian intern merupakan suatu proses untuk memastikan bahwa

sumber-sumber yang diperoleh dan dipergunakan dengan efektif dan efisien

didalam mencapai sasaran-sasaran yang sudah ditetapkan. Jadi pengendalian

adalah suatu proses untuk memastikan sejauh mana kegiatan yang dijalankan

oleh organisasi dalam perusahaan sudah mencapai sasaran atau menyimpang.

Menurut Mulyadi (1997) Pengendalian intern akuntansi merupakan

bagian dari sistem pengendalian intern, meliputi struktur organisasi, metode dan

ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan

organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

Menurut Warren Reeve Fess (2008), pengendalian intern adala kebijakan

dan prosedur yang melindungi aktiva perusahaan dari kesalahan penggunaan,

memastikan bahwa informasi usaha yang disajikan akurat dan meyakinkan

bahwa hukum serta peraturan telah diikuti.

2. Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Perusahaan menyusun system pengendalian intern adalah dalam rangka

membantu mencapai tujuannya.Sistem ini terdiri dari kebijakan-kebijakan dan
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prosedur-prosedur yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai

bahwa tujuan dan sasaran yang penting bagi satuan usaha dapat dicapai.

Pengendalian Intern yang diciptakan dalam suatu perusahaan harus

mempunyai beberapa tujuan (Ikhsan 2009),yaitu :

a. Menjaga kekayaan organisasi, pengamanan harta milik perusahaan

meliputi pengawasan secara fisikdapat dilakukan dengan cara :

1) Penunjang tanggungjawab yang jelas kepada seseorang atau

pengawasan fisik milik perusahaan

2) Pengawasan secara akuntansi adalah pengamanan harta kekayaan

yang memadai, dimana hanya transaksi yang satu dapat memasuki

dan prosedur ini dirancang sedemikian rupa mampu menyaring

setiap transaksi yang terjadi.

b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, yaitu pengawasan

intern dirancang untuk memberikan jaminan proses pengolah data

akuntansi agar menghasilkan informasi yang teliti dan dapat

diandalkan. Karena data akuntansi mencerminkan perubahan kekayaan

perusahaan.

c. Mendorong efisiensi, yaitu pengawasan intern dalam perusahaan

ditujukan untuk mencegah duplikasi usaha yang tidak perlu atau

setidaknya dapat mencerminkan terjadinya pemborosan sumber daya

yang tidak efisien

d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen, untuk mencapai tujuan,

manajer mengadakan prosedur atau aturan pelaksanaan. Sistem

pengawasan intern dimaksudkan untuk meyakinkan manajer bahwa

semua prosedur yang telah digariskan dengan mudah dapat diprediksi

dan diidentifikasi serta dapat dengan mudah melaksanakan tindakan

pengesahan dan perbaikan dengan cepat dan tepat apabila terjadi

penyimpangan.
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3. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern

Menurut Ikhsan (2009) Penerapan unsur-unsur system pengendalian

intern dalam suatu perusahaan tertentu harus mempertimbangkan biaya dan

manfaatnya. AICPA mengemukakan bahwa suatu system Pengendalian Intern

yang memuaskan akan bergantung sekurang-kurangnya empat unsur

Pengendalian Intern  sebagai berikut :

a. Suatu struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional

secara tepat, proses pembentukannya dimulai dengan menetapkan

kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan

perusahaan yang telah ditetapkan. Setiap dasar yang berguna dalam

penyusunan struktur organisasi perusahaan adalah pertimbangan

bahwa organisasi harus fleksibel dalam arti memungkinkan adanya

penyesuaian-penyesuaian tanpa harus mengadakan perubahan total.

Pemisahaan fungsi-fungsi diharapkan dapat mencegah timbulnya

kecurangan-kecurangan dalam perusahaan.

b. Suatu system wewenang dan prosedur pembukuan  yang baik guna

untuk melakukan pengawasan akuntansi yang cukup terhadap harta

milik, hutang-hutang, pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya. Dalam

pelaksanaan system wewenang dan prosedur pembukuan diperlukan

adanya alat-alat untuk pengawasan akuntansi terhadap operasi-operasi

dan transaksi-transaksi, diciptakan melalui perancangan catatan-

catatan dan formulir-formulir yang tepat, serta melalui perencanaan

arus prosedur yang logis dalam melakukan pencatatan dan prosedur

otorisasi diantara departemen-departemen dan bagian-bagian dalam

perusahaan.

c. Praktek-praktek yang sehat haruslah dijalankan didalam melakukan

tugas-tugas dan fungsi-fungsi setiap bagian dalam organisasi. Praktek

yang sehat harus memberikan cara-cara untuk meyakinkan wajarnya

suatu persetujuan pencatatan dan penyimpanan. Untuk mengefektifkan

aktivitas pengendalian praktek-praktek yang sehat agar dapat

mencegah kecurangan yang mungkin terjadi, maka yang harus
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dilakukan adalah mereview kinerja pengelolaan informasi yang tepat

dan lengkap, melakukan pengendalian fisik dan pemisahan

tugas,wewenang, dan tanggung jawab.

d. Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai dengan tanggung jawab.

Pegawai yang cakap untuk suatu pekerjaan bukan berarti pegawai yang

tingkat pendidikannya tinggi sehingga gajinya juga besar tetapi

pendidikan yang sesuai dengan pekerjaan-pekerjaan yang

dilakukannya. Proses penerimaan tenaga kerja merupakan proses yang

sangat penting serta menuntut penelitian yang mendalam dan teliti

terutama mengenai kemampuan dari semua calon pegawai guna

memperoleh pegawai yang baik demi kelancaran operasional

perusahaan. Proses peningkatan keterampilan dapat dilakukan melaui

pendidikan dan latihan berkesinambungan.

4. Keterbatasan Pengendalian Intern Suatu Entitas

Pengendalian intern suatu perusahaan memiliki keterbatasan bawaan

yang melekat :

a. Kesalahan dalam pertimbangan. Seringkali manajemen dan personal

lain, dapat melakukan kesalahan dalam melakukan pertimbangan

keputusan bisnis yang diambil atau dalam melakukan pertimbangan

keputusan bisnis yang diambil atau dalam melaksanakan tugas rutin,

karena tidak memadainya informasi, keterbatasan waktu atau tekanan

lain

b. Personel keliru memahami perintah atau membuat kesalahan karena

kelalaian, tidak adanya perhatian, atau kelelahan. Perubahan sementara

atau permanen dalam personel atau dalam system dan prosedur dapat

pula mengakibatkan gangguan.

c. Tindakan kolusi atau tindakan yang dilakukan bersama-sama oleh

beberapa individu untuk tujuan kejahatan yang dapat mengakibatkan

bobolnya pengendalian intern yang dibangun untuk melindungi
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kekayaan entitas dan tidak terunagkapnya kecurangan oleh

pengendalian intern yang dirancang.

d. Pengabaian manajemen yang dapat mengabaikan kebijakan yang telah

ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah seperti keuntungan pribadi

manajer, penyajian kondisi keuangan yang berlebihan, atau kepatuhan

semu

e. Pengukuran secara tepat baik biaya maupun manfaat biasanya tidak

mungkin dilakukan, manajemen harus memperkirakan dan

mempertimbangkan secara kuantitatif dan kualitatif dalam

mengevaluasi biaya dan manfaat pengendalian intern.

5. Persediaan

Menurut PSAK No.14Persediaan adalah aktiva (1) yang tersedia untuk di

jual dalam kegiatan usaha normal, (2) dalam proses produksi dan atau dalam

perjalanan,dan (3) dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk

digunakan dalam proses produksi atau dalam pemberian jasa.

Persediaan meliputi barang yang dibeli dan disimpan untuk dijual

kembali, misalnya barang dagang dibeli oleh pengecer untuk dijual

kembali.Persediaan juga mencakup barang jadi yang telah diproduksi, atau

barang dalam penyelesaian yang sedang diproduksi perusahaan, dan termasuk

bahan serta perlengkapan yang akan digunakan dalam proses produksi.

Menurut Stice dan Skousen (2009), persediaan adalah istilah yang

diberikan untuk aktiva akan dijual dalam kegiatan normal perusahaan atau

aktiva yang dimasukkan secara langsung atau tidak langsung kedalam barang

yang akan diproduksi dan kemudian dijual.

System pengendalian persediaan adalah serangkaian kebijakan

pengendalian memenuhi tingkat persediaan yang harus dijaga, kapan pesanan

untuk menambah persediaan harus dilakukan dan berapa besar pesanan yang

harus diadakan.System ini menentukan dan menjamin tersedianya persediaan

yang tepat dalam kuantitas dan waktu yang tepat.

Biaya-biaya yang timbul karena adanya persediaan adalah
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a. Biaya penyimpanan, biaya yang dikeluarkan untuk penyimpanan

persediaan

b. Biaya pemesanan, biaya yang ditanggung oleh perusahaan seriap kali

memesan bahan baku ataupun barang jadi yang siap untuk dijual

kembali.

c. Biaya penyiapan, biaya yang diperlukan apabila bahan-bahan tidak

dibeli, tetapi diproduksi sendiri.

d. Biaya kehabisan atau kekurangan, biaya yang timbul bila persediaan

tidak mencukupi atas permintaan proses produksi.

6. Jenis-jenis Persediaan

Jenis persediaan pada setiap perusahaan akan berbeda tergantung bidang

atau kegiatan normal usaha perusahaan tersebut. Berdasarkan bidang usaha

perusahaan dapat terbentuk perusahaan industry, perusahaan dagang, ataupun

jasa. Untuk perusahaan industry maka jenis persediaan yang dimiliki adalah :

a. Persediaan bahan baku (raw material), merupakan barang-barang yang

diperoleh untuk digunakan dalam proses produksi.

b. Barang dalam proses (work in process), yang juga disebut pekerjaan

dalam proses  terdiri dari bahan baku yang sebagian telah diproses dan

perlu dikerjakan lebih lanjut sebelum dijual.

c. Persediaan barang jadi (finishedgoods), merupakan produk / barang

yang telah selesai diproduksi dan menjadi persediaan perusahaan untuk

dijual, serta bahan pembantu yang akan digunakan dalam proses

produksi. Dan untuk perusahaan dagang yang menjadi persediaan

adalah barang yang dibeli lalu dijual kembali tanpa mengubah bentuk

barang tersebut.

Selain jenis-jenis persediaan yang telah dijelaskan diatas, untuk

perusahaan jasa persediaannya secara eksplisit sulit didefinisikan,

namun persediaannya dapat diartikan sebagai besarnya biaya jasa yang

meliputi upah dan biaya personalia lainnya yang secara langsung belum

dikeluarkan dalam menangani pemberian jasa
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7. Metode Pencatatan Persediaan

Menurut Muhammad Gade (2005) untuk mencatat transaksi-transaksi

yang terjadi berkenan dengan persediaan barang dagang dapat dilakukan dalam

dua metode, yaitu :

a. Metode Periodik (Periodical System) metode ini harus dilakukan

perhitungan barang yang masih tersisa pada akhir periode. Perhitungan

persediaan  diperlukan untuk mengetahui jumlah brang yang masih ada

dan kemudian diperhitungkan harga pokoknya, sehingga harga pokok

penjualan hanya dapat diketahui pada akhir periode.

b. Metode perpetual (Perpetual System) dalam metode ini setiap terjadi

pembelian barang dicatat dalam perkiraan persediaan barang dagang,

dan setiap terjadi penjualan selalu dicatat harga pokoknya, sehingga

harga pokok penjualan dapat diketahui sewaktu-waktu.

Menurut Stice dan Skousen (2009), ada beberapa macam metode

penilaian persediaan yang umum digunakan, yaitu identifikasi khusus, biaya

rata-rata (average), masuk pertama keluar pertama (FIFO), masuk terakhir

keluar pertama (LIFO).

a. Identifikasi khusus

Pada metode ini, biaya dapat dialokasikan ke barang yang terjual

selama periode berjalan dan ke barang yang ada ditangan pada akhir

periode berdasarkan biaya aktual dari unit tersebut.Metode ini

diperlukan untuk mengidentifikasi biaya historis dari unit persediaan.

Dengan identifikasi khusus, arus biaya yang dicatat disesuaikan

dengan arus fisik barang

b. Metode Biaya Rata-rata (average)

Metode ini membebankan biaya rata-rata yang sama ke setiap unit.

Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang terjual

seharusnya dibebankan dengan biaya rata-rata, yaitu rata-rata

tertimbang dari jumlah unit yang dibeli pada tiap harga.

c. Metode Masuk Pertama Keluar Pertama (FIFO)
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Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa unit yang terjual adalah unit

yang terlebih dahulu masuk. Didalam FIFO unit yang tersisa pada

persediaan akhir adalah unit yang paling akhir dibeli, sehingga biaya

yang dilaporkan akan mendekati atau sama dengan biaya penggantian

diakhir periode

d. Metode Masuk Terakhir Keluar Pertama (LIFO)

Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang paling barulah

yang terjual.Metode ini adalah metode yang paling baik dalam

penggantian biaya persediaan dengan pendapatan. Bila metode LIFO

digunakan selama periode inflasi atau harga naik, LIFO akan

menghasilkan harga pokok yang lebih tinggi, jumlah laba kotor yang

lebih rendah dan nilai persediaan akhir yang lebih rendah.

8. System Pencatatan Persediaan

Menurut Ely dan Sri Dewi (2013) untuk membantuh pelaporan

persediaan yang relevan dan teliti telah dikembangkan beberapa system

pencatatan persediaan yaitu :

a. Periodik System (Sistem pencatatan berkala), berdasarkan metode ini

setiap pembelian dan penjualan dicatat dalam perkiraan yang berbeda

sehingga dari catatan akuntansi tidak dapat diketahui besarnya

persediaan setiap saat. Metode ini merupakan metode pencatatan

persediaan, dimana :

1) Mutasi persediaan tidak menggunakan buku besar inventory

melainkan memakai perkiraan purchases, purchases return,

sales,sales return dansebagainya

2) Tidak memakai kartu persediaan

3) Kalkulasi biaya persediaan dengan cara menetapkan persediaan

akhir terlebih dahulu melalui perhitungan secara fisik.

b. Perpetual System, kebaikan dengan menggunakan sistem ini adalah

setiap waktu dapat dihitung nilai persediaan barang dagangan dan

harga pokok barang yang telah dijual, tanpa melakukan inventarisasi
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fisik barang yang ada dalam persediaan. Metode pencatatan perpetual

merupakan metode pencatatan, dimana :

1) Mutasi persediaan menggunakan perkiraan inventory

2) Memakai kartu persediaan dalam perhitungan kelkulasi biaya

persediaan

3) Cost of goods sold dihitung setiap terjadi penjualan dengan

menetapkan arus biayanya.

2.2 Definisi Konsepsional

Persediaan merupakan salah satu aktiva penting yang dimiliki

perusahaan, maka harus dilakukan pengendalian intern yang baik untuk menjaga

persediaan tersebut. Unsur pengendalian intern yaitu struktur organisasi, system

wewenang dan prosedur pencatatan akan digunakan untuk penelitian mengenai

system pengendalian intern atas pengelolaan persediaan sparepart yang ada

pada CV. Kombos Tendean guna mendapatkan gambaran yang jelas apakah

system tersebut sudah efektif atau tidak.

Gambar 1.1

Kerangka Konsepsional Penelitian

CV. Kombos Tendean

Persediaan Sparepart

Analisis Sistem Pengendalian

Intern Berdasarkan COSO

Hasil Penelitian
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2.3 Fokus Penelitian

Dalam suatu penelitian, penentuan fokus memiliki dua tujuan. Pertama,

penetapan fokus dapat membatasi studi, jadi dalam hal ini fokus akan

membatasi bidang inquiry. Kedua, penetapan fokus ini berfungsi untuk

memenuhi kriteriainklusi-eksklusi atau memasukan-mengeluarkan suatu

informasi yang baru di peroleh di lapangan (Moleong 2002).

Fokus dalam penelitian ini  yaitu :

1. Prosedur Penjualan dan Pembelian sparepart

2. Sistem pengendalian intern yang diterapkan pada CV. Kombos Tendean
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif.Metode

deskriptif adalah pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat.Penelitian

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel

mandiri, baik satu variabel atau lebih independentanpa membuat perbandingan

atau menghubungkan variabel lain.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian dilaksanakan dari bulan Februari 2015

sampai selesai pada bulan Mei 2015. Adapun objek penelitian dilakukan pada

CV. Kombos Tendean dengan alamat Jl. Pierre Tendean depan Mantos

Department Store.

3.3 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian terdiri dari :

1. Data Primer, diperoleh langsung dari karyawan CV. Kombos Tendean

melalui wawancara tentang prosedur system pengendalian intern atas

pengelolaan persediaan sparepart

2. Data Sekunder, diperoleh dari CV. Kombos Tendean dalam bentuk yang

sudah jadi berupa struktur organisasi,uraian tugas dan tanggungjawab,bukti

serta catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian

3.4 Teknik Pengumpulan Data

1. Studi kepustakaan, dengan mempelajari teori-teori yang berkaitan langsung

dengan permasalahan yang dibahas untuk memberikan wawasan dan

landasan teori.
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2. Studi Lapangan

a) Wawancara yaitu melakukan tanya jawab dengan pihak yang terkait di

perusahaan dalam memperoleh data-data yang diperlukan dalam

penelitian

b) Observasi yaitu dengan mengamati langsung di perusahaan dalam

memperoleh kebenaran data

c) Dokumentasi yaitu pengumpulan data dan keterangan yang diperoleh

dari dokumen-dokumen intern perusahaan berhubungan pembahasan

penelitian.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan penulis yaitu dengan metode

deskriptif kualitatif yakni berdasarkan pengumpulan data dan pengolahan data

serta fakta yang relevan, disusun secara sistematis dan diambil kesimpulan yang

kemudian dijelaskan dalam bentuk kalimat yang tidak berdasarkan pada

perhitungan statistik.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

PT. Hasjrat Abadi merupakan dealer resmi dari kendaraan Toyota untuk

wilayah Indonesia Timur.Toyota Astra Motor yang berkedudukan di Indonesia

adlah merupakan suatu agen kendaaan Toyota yang harus mempunyai service

station sebagai sarana untuk perawatan dan perbaikan kendaraan Toyota.

CV. Kombos pada bulan Mei 1979 dengan Akte Notaris Elisa Pondaag,

SH dan sebagai pemilik perusahaan adalah Bpk. Welly Lontoh dan Ny. Lily

Lontoh David sedangkan kuasa direksi adalah Bpk. Harry Kindangen

Nama CV. Kombos diambil dari nama kelurahan Kombos kec. Molas.

Akhirnya pada tanggal 5 mei 1979 CV. Kombos diresmikan dengan status

sebagai kantor pusat untuk wilayah Indonesia Timur.

CV. Kombos mendirikan cabang-cabangnya selain di kota Manado,

antara lain adalah :

1. Kotamobagu 6. Biak 11. Jayapura

2. Gorontalo 7. Timika

3. Palu 8. Nabire

4. Ambon 9. Tobelo

5. Sorong 10 Poso

CV. Kombos Tendean merupakan salah satu cabang terbesar dan terbaru

yang ada di manado, CV. Kombos Tendean mulai melakukan kegiatan

operasional pada tahun 2012  dan semua yang dilakukan sama dengan CV.

Kombos lainnya yaitu perbaikan kendaraan khusus mobil toyota.

CV. Kombos Tendeanmerupakan bagian dari PT. Harjrat Abadi namun

CV. Kombos Tendean khusus untuk penjualan jasa sedangkan Hasjrat Abadi

merupakan tempattransaksi jual-beli kendaraan Toyota baik mobil atau motor

Yamaha juga sparepart
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1. Struktur Organisasi Perusahaan dan Uraian Kerja

*Sumber : CV. Kombos Tendean

Kepala Bengkel

Denny Lalenoh

Kepala Bag. Teknik

Ronny Rangian

Kepala Bag. Adku

Berny Pontoh

Forman Umum

Ferry Pasuhuk

Forman Umum

James Pailaha

Forman Body

Noldy Samuri

Kasie Keuangan

Mily Palit

Kasie Pembukuan

Berny Lontoh

Kasie Umum

Jackson Eman

Bongkar Pasang

Roby Ruhalesin

Las Ketok

Gemli Walintukan

Pendempulan

Jemmy Damongi

Paint

Berty Abang

Teknisi Teknisi Penagihan

Jackson Eman

Keuangan

Mily Palit

OB

Kasir

Marchelly
Kawulur

Billing

Marchelly
Kawulur

Gudng Parts

Chrisly Rapar

Pembukuan

Ivone Emor

Cardex

Deasy Wenno

Gudang Tools

Chrisly Rapar

SATPAMService Advisor

Sandy Sahambangun

Toni Mintono

Imanuel Mahaganti

Christian Bakari

Aristo Wengkang

Sigit Atmojo

Jumbran Wohon

MRS & booking

Adeleyda Pietersz

Kaizen

Melva Waworundeng

Controller

Ronald mangirang

Poles

Roby Ruhalesin

Petugas Cuci

Andre Tumbelaka
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Uraian Kerja

1. Service Manajer

Bertanggung jawab kepada General Manajer CV. Kombos Head Officer,

Direktur serta dewan Direksi CV. Kombos dan mengawasi langsung ke kepala

bagian teknik dan kepala bagian administrasi keuangan.

Tugas dan tanggung jawab menciptakan dan menjalankan usaha dengan

sistem organisasi yang maju, mencapai target yang ditentukan dalam action

plan, meningkatkan produktifitas dan efisien serta motifikasi kerja, bekerja sama

dengan departemen / devisi lain, mengontrol bawahan dengan pendelegasian

struktur, menangani keluhan pelanggan, pengembangan sumber daya melalui

traning atau pelatihan, membuat laporan bulanan informasi mutu produk,

kesejahteraan karyawan dan profit bagi perusahaan, melakukan perbaikan /

peningkatan (kaizen).

2. Kabag Teknik

Bertanggung jawab kepada service manajer dan mengawasi langsung

pada service advisor, control room, foreman body dan foreman general repair.

Tugas dan tanggung jawab yaitu membina, mengarahkan dan

mengontrol kerja service advisor, control room dan foreman, mengevaluasi

disiplin kualitas kerja, membimbing foreman dan koordinator pada peningkatan

skill dimasing-masing group, melakukan kordinasi dengan service advisor dan

foreman, mengontrol distribusi repair order, kelengkapan tools set melanik,

kebersihan dan kerapihan stall yang digunakan para teknisi dan melakukan test

kendaraanjika diperlukan

3. Foreman

Bertanggung jawab ke kepala bagian teknik serta mengawasi langsung

pada koordinator group / teknisi.

Tugas dan tanggung jawab yaitu mengerjakan pekerjaan sesuai dengan

SO tanpa SO mobil tidak bisa dikerjakan / apapun alasannya, penganfrakkan

barang harus menggunakan SO dan paraf (sesuai aturan), bertanggung jawab
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pada pekerjaan mekanik (bawahannya), membantuh mekanik dalam

memecahkan kesulitan kerja, konsultasi dengan SA apabila ada permasalahan

pada kendaraan yang sementara dikerjakan, menulis saran-saran untuk

pelanggan pada lembar Job Instruction / SO, melakukan pengisian / menulis

format isian data kendaraan pada papan kontrol, dan melakukan test kendaraan

4. Kabag ADKU (Administrasi Keuangan)

Bertanggung jawab kepada service manajer serta mengawasi langsung

pada kasie umum dan personalia, kasie keuangan, kasie pembukuan

Tugas dan tanggung jawab yaitu mengawasi / memonitor pelaksanaan

tugas dari semua personil yang ada dibagian administrasi keuangan dan

pembukuan yang dibantu oleh kepala seksi keuangan, pembukuan, dan umum,

memeriksa bukti rencana yang akan ditanda tangani service manajer, memeriksa

nota-nota pembelian barang / bukti-bukti pendukung dan menandatangani bukti

kas / bank pengeluaran sebelum ditanda tangani service manajer,

menandatangani bukti kas / bank setelah diperiksa oleh kasie keuangan sebelum

di tanda tangani service manager, memeriksa daftar gaji akhir bulan yang dibuat

kasie keuangan, memeriksa buku harian umum, memeriksa kebenaran laporan

keuangan sebelum ditanda tangani service manager setap bulan, mengawasi

pembelian prts / bahan dan keperluan kantor / bengkel lainnya, melakukan uji

petik ewaktu-waktu fisik uang kas, parts dan bahan atau aktiva perusahaan

lainnya, bertanggung jawab atas keamanan keuangan perusahaan, memeriksa

rekonsiliasi rekening antar cabang (CV. Kombos) dan antar perusahaan (PT.

Hasjrat Abadi dan lainnya jika ada) yang dibuat oleh kasie pembukuan,

membuat daftar WO yang masih pending dan membuat daftar target mekanik.

5. Kepala Seksi Keuangan

Bertanggung jawab kepada kepala bagian administrasi keuangan serta

mengawasi langsung pada seksi keuangan, kasir, petugas penagihan, seksi pajak

Tugas dan tanggung jawab yaitu mengawasi pengeluaran dan

penerimaan kas / bank dan memeriksa kebenaran bukti-bukti penerimaan dan

pengeluaran kas / bank, dan mencocokan dengan laporan harian kas / bank,
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mengadakan pemeriksaan fisik uang kas setiap hari, membuat penjelasan daftar

analisa umur piutang setiap akhir bulan, memeriksa dan mencocokan daftar

HASS dan lampirannya setiap hari, memeriksa buku harian penerimaan /

pengeluaran kas / bank setiap hari, membuat / menghitung daftar target /

insentif, membuat rekonsiliasi bank, memeriksa dan bertanggung jawab atas

kebenaran / keabsahan faktur-faktur pajak standart (keluaran dan masukan),

membuat laporan penagihan atas tagihan yang belum berhasil ditagih dalam

buku laporan yang disiapkan, membuat daftar gaji dan pembayaran tiap akhir

bulan, serta membuat SPM PPh 21 bulanan / tahunan dan rekonsiliasi dengan

buku besar (pembukuan), mengawasi dan memonitor penagihan piutang

perusahaan dengan memeriksa buku registrasi / kontrol piutang usaha (SI-

HASS) dan buku regiter / kontrol piutang dengan (DO, daftar penjualan semen /

mobil / lainnya), memeriksa kebenaran kwitansi / SI TWC, membuat daftar

register piutang usaha, sewa dan lain-lain, membuat daftar pembayaran

jamsostek selambat-lambatnya tanggal 15 bulan berikutnya, memimpin rapat

seksi minimal sebulan sekali

6. Administrasi Sekretaris

Bertanggung jawab kepada kepala seksi umum

Tugas dan tanggung jawab yaitu membuat laporan atau informasi

sehubungan dengan service ke PT. TAM sesuai dengan prosedur yang berlaku,

mengatur dan mengawasi pelaksanaan keamanan perusahaan, kesiagaan alat

pengaman perusahan (pemadam dll), menyusun dan mengatur jadwal penjagaan

keamanan gedung, berbagi sarana serta lingkungan perusahaan, membina dan

memelihara hubungan kerja sama yang baik dengan kantor polisi, pemadam

kebakaran, pencurian dan kecelakaan lainnya, menilai prestasi kerja

bawahannya secara berkala serta merencanakan dan mengusulkan program

latihan pendidikan yang sesuai bagi bawahannya, melaksanakan tugas lainnya

yang diminta ileh atasannya
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7. Administrasi Personalia

Bertanggung jawab kepada kepala seksi umum

Tugas dan tanggung jawab yaitu membantuh menyiapkan dan

melaksanakan uaha pencarian pegawai sesuai dengan persyaratan yang

dibutuhkan, menyeleksi surat lamaran yang masuk serta mengatur jadwal

wawancara untuk pelamar yang memenuhi persyaratan umum, membuat data

karyawan absensi, daftar cuti perhitungan lembur, pinjaman dan pembuatan

surat serta administrasi kepegawaian lainnya, mengatur pengarsipan yang rapi

dan teratur untuk surat, dokumen data yang berhubungan dengan pegawai,

menampung dan menyampaikan kepada atasan keluhan dan masalah yang

dihadapi pegawai, mengatur dan mengurus kebenaran dan kerapian

penyelenggaraan jamsostek, menyiapkan dan mengtur pelaksanaan kegiatan

olahraga, rekreasi dan kegiatan lainnya esuai dengan program yang telah

disetujui, membina dan memelihara hubungan kerja sama yang baik dengan

departemen tenaga kerja, membuat laporan evaluasi karyawan dan mutasi

karyawan setiap bulan, melaksanakan tugas lainnya yang diminta oleh

atasannya.

8. Kepala Seksi Umum

Bertanggung jawab kepda service manager serta mengawasi langsung

pada seksi personalia, gudang, keamanan, rumah tangga, kendaraan kantor

Tugas dan tanggung jawab yaitu memeriksa kebenaran daftar pemakaian

alat-alat tulis dll. Untuk dibuat memo (oleh staff pembukuan) setiap akhir bulan,

melaksanakan koordinasi untuk pekerjaan dibidang personalia, pergudangan,

keamanan, dan rumah tangga, memonitor semua tagihan dan membantu

melaksanakan penagihan atas tagihan-tagihan macet, mengatur pengadaan

fasilitas kendaraan bermotor untuk menunjang kegiatan usaha serta mengawasi

penggunaan pemeliharaan dan pengurusan surat kendaraan, mengawasi

pelaksanaan pemeliharaan dan perbaikan sistem penerangan, pendingin,

telekomunikasi, bangunan, pembuangan air dan harta perusahaan lainnya,

membuat laporan-laporan sehubungan dengan ASTEK, dan memimpin rapat
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seksi minimal sebulan sekali atau jika ada masalah yang harus segera

diselesaikan

9. Controller

Bertanggung jawab kepada kabag teknik

Tugas dan tanggung jawab yaitu menerima lembaran Work Order dari

service advisor, mendistribusikan lembaran work order kepada foreman dan

bagian parts untuk pemesan part, memantau perkembangan part yang

diperlukan, memonitor perkembangan perbaikan, menginformasikan kepada

service advisor bila ada perubahan waktu perbaikan, dan menginformasikan

kepada service advisor bila proses perbaikan telah selesai

10. Kasir

Tugas dan tanggung jawab yaitu melakukan pembayaran berdasarkan

bukti-bukti (dokumen) yang telah disetujui oleh service manager dan diperiksa

oleh kabag.Adku dan kasie. Keuangan, menerima uang tunai, cek, BG hasil

pembayaran customersesuai kwitansi atau service Invoice yang telah ditanda

tangani oleh Service Manager, mengisi daftar pengeluaran cek/BG sendiri,

mengisi daftar penerimaan atau pengeluaran cek dari langganan, menutup kas

hari dan membuat laporan harian kas / bank (LHKB) berdasarkan bukti ks /

bank penerimaan / pengeluaran, menyimpan kwitansi service invoice tagihan

yang belum terbayar untuk kemudian diusahakan penagihan serta bertanggung

jawab atas keamanannya, menyortir memisahan SI yang diterima dan

menyerahkian kepada mereka yang berkepentingan hri itu juga, membuat bukti

kas/ bank penerimaan / pengeluaran,mencatumkan kode / nama rekening pada

bukti kas atau bank penerimaan atau pengeluaran untuk diperiksa kembali oleh

kasie. Keuangan, menyortir bukti kas atau bank penerimaan dan pengeluaran,

melampirkan slip setoran bank di LHKB dan bukti pendukung pada bukti kas.
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11. Pajak

Tugas dan tanggung jawab yaitu membuat faktur pajak keluaran masa,

mengisi buku kontrol faktur pajak masa setiap hari, memasukan data PPN

keluaran dan PPN masukan setiap hari, membuat SPT masa PPN formulir

IIIIserta memeriksa rekonsiliasi buku besar setiap bulan, membuat SSP PPh

pasal 21 dan 25, menyimpan dan mengarsip file faktur pajak keluaran masa dan

faktur pajak masukan serta mengarsip SSP PPH 25 dan bukti potongan PPH 23

12. Administrasi Gudang Parts

Tugas dan tanggung jawab yaitu menerima barang-barang parts, tools,

dan lain-lain yang masuk atau dibeli berdasarkan BPP ? DO dan membubuhi

paraf / tanda tangan pada dokumen penerimaan sebagai tanda terima barang,

mengisi dan melaksanakan administrasi pencatatan keluar masuknya mutasi

persediaan parts sebagai tanda terima pada katu persediaan parts atau bahan,

bertanggung jawab atas kekurangan part dan tools apabila terjadi kehilangan,

melaporkan semua penerimaan barang yang diterima tanpa dokumen dari PT.

HA atau petugas CV. Kombos barang TWC yang disimpan dalam gudang pada

kepala seksi pembukuan, mengeluarkan part berdasarkan nota yang telah

ditanda tangani service manager, membuat laporan mutasi masuk / keluar part /

tools dan menyerahkan ke cardex untuk diteruskan ke kasie. Pembukuan,

membuat daftar khusus untuk part / tools yang habis stock dan menyerahkannya

ke bagian cardex untuk diteruskan ke kasie pembukuan.

13. Administrasi Gudang SST

Tugas dan tanggung jawab yaitu melakukan pencatatan masuk /keluar

SST Equitment yang dipinjam teknisi (karyawan), mengontrol keluar masuk

SST Equitment yang dipinjam oleh teknisi, mengontrol atau memeriksa SST

yang rusak, bertanggung jawab atas kehilangan SST / Equitment, bertanggung

jawab terhadap pengaturan dan penataan didalam ruang gudang, menjaga

keamanan SST/ Equitment yang ada digudang.
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14. Administrasi Cardex (Sie. Pembukuan)

Tugas dan tanggung jawab yaitu membuat dan mencetak supply slip,

menginput daftar pembelian parts / bahan sesuai BPP/BPB/NPB, input

pembuatan campuran cat (BPPL) dan BPB spoiler, kontrol SO, supply slip yang

sudah selesai, mencocokan laporan mutasi masuk/ keluar part toyota /

campuran,bahan dengan cardex, bartanggung jawab atas selisih / kekurangan

harga jual parts atau bahan jika terjadi, mengikuti perkembangan harga satuan

part / bahan-bahan dipasarkan agar tidak terjadi kesalahan pada kalkulasi dan

pembuatan service invoice (SI), melakukan Re Index dan print hasil inventory

stock, mengontrol daftar khusus part / bahan yang tidak ada stock, yang dibuat

oleh seksi gudang kemudian diserahkan pada kasie pembukuan, dan mengisi

harga jual / pokok pada supply slip

15. Administrasi Pengadaan (Sie. Pembukuan)

Tugas dan tanggung jawab yaitu menyediakan stock dan membuat BPP /

BPB ke PT. Hasjrat Abadi / toko luar, memeriksa parts atau bahan yang dibeli

toko luar atau PT. Hasjrat Abadi dan jikatidak dipergunakan segera

dikembalikan dengan menarik kembali BPP / BPB asli pada saat itu juga,

bertanggung jawab atas pembelian dan pemesanan pats / bahan, membuat

laporan secara tertulis (berita acara) atas penerimaan barang yang tidak ada

dokumen DPB, membuat laporan atas barang-barang belum diterima jika ada

DPB, melakukan prosesNPB cabang dari menyediakan sampai pada

penyerahan, melakukan kontrol terhadap nomor seri BPP / BPB, melakukan

laporan / daftar khusus NPB yang belum diproses pengirimnya, membuat daftar

forecast part toyota, bahan dan moving

16. Administrasi Gudang Bahan

Tugas dan tanggung jawab yaitu menerima barang-barang, bahan dan

lain-lain yang masuk atau dibeli berdasarkan BPP/DO dan membubuhi

paraf/tanda tangan pada dokumenpenerimaan sebagai tanda terima barang,

mengisi melaksanakan administrasi pencatatan keluar masuknya mutasi



27

persediaan parts atau bahan pada kartu persediaan parts atau bahan, bertanggung

jawab atas kekurangan bahan apabila terjadi kehilangan, melaporkan semua

penerimaan barang yang diterimatanpa dokumen dari PT. HA atau CV. Kombos

barang TWC yang disimpan dalam gudang pada kepala seksi pembukuan,

mengeluarkan barang berdasarkan nota yang telah ditanda tangani service

manager, membuat laporan mutasi masuk / keluar bahan dan menyerahkan ke

cardex untuk diteruskan ke kasie. Pembukuan, membuat daftar khusus untuk

bahan yang habis stock dan menyerahkannya ke bagian cardex untuk dterukan

ke kasie pembukuan

17. Service Advisor

Tugas dan tanggung jawab yaitu membuat SO, memelihara fasilitas yang

berhubungan dengan customer, memberikan informasi, perjanjian, penerimaan,

mencatat perbaikan yang diperlukan, mengontrol perkembangan pekerjaan

dengan melakukan pemeriksaan terakhir, menjelaskan pada waktu pemyerahan

kendaraan, mengirim dan mengawasi pekerjaan-pekerjaan luar, memberikan

jawaban permintan-permintan atau keluhan dengan melakukan konsultasi

teknik, memelihara arsip (file) informasi pelanggan, melaksanakan program

tindak lanjut, menangani service darurat

18. Teknisi

Tugas dan tanggung jawab melakukan service kendaraan yang cepat,

tepat serta terpercaya dengan hasil yang sangat memuaskan pelanggan,

memelihara tempat kerja agar bersih dan aman, menjaga fasilitas perlengkapan

perusahaan agar terpelihara dengan baik

19. MRS dan Booking

Tugas dan tanggung jawab yaitu mempromosikan servis berkala dan

meningkatkan unit service berkala, meratakn unit entry bengkel melalui

peningkatan appoitment rate, meningkatkan kepuasan pelanggan,

mempromosikan program bengkel kepada pelanggan, mengelola data pelanggan
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dengan baik dan benar, memiliki metode yang efektif dan efisien dalam

mengundang pelanggan

4.2 Hasil Penelitian

1. Jenis Jasa yang ada di CV. Kombos Tendean

Jasabengkel terdiri dari :

a. Pre Delevery Invection yaitu pemeriksaan kendaran sebelum diberikan

kepada konsumen

b. After Sales Service yaitu pelayanan setelah penjualan kepada

konsumen, melakukan pemeliharaan atau memperbaiki kerusakan

kendaraan dimulai dari kerusakan ringan hingga kerusakan parah yang

membutuhkan reparasi khusus sesuai permintaan pelanggan toyota.

Dalam memberikan pelayanan after sales service, dibagi menjadi dua

bagian yaitu :

1) Jasa perbaikanumum yang disebut dengan general repair yaitu

segala jenis perbaikan yang terkait dengan perubahan ataupun

menjaga kinerja mesin kendaraan

2) Jasa perbaikan body yang disebut body and paint service yaitu

perawatan yang diberikan saat kendaran mengalami kondisi

abnormal yang dapat dilihat dari fisik kendaraan yang rusak

sehingga memerlukan perbaikan bodi da cat kendaran.

2. Jenis Persediaan yang ada di CV. Kombos Tendean

Berbagai persediaan sparepart disediakan oleh CV. Kombos Tendean

dalam mendukung pelaksanaan kegiatan jasa dapat diberikan secara maksimal

dan dapat memenuhi permintaan pelanggan.Sparepart yang digunakan dalam

proses service sesuai dengan kebutuhan kendaraan dan merupakan salah satu

aktiva perusahaan yang menghasilkan laba. Persediaan yang ada di CV. Kombos

Tendean adalah :
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a. Sparepart merupakan suku cadang yang disediakan untuk mengganti

suku cadang yang sudah rusak dan tidak bisa digunakan kembali.

Sparepart terdiri dari dua jenis yaitu :

b. Sparepart toyota yang merupakan sparepart asli toyota (dilihat melalui

penggunaan kode parts toyota).

c. Sparepart campuran yang merupakan sparepart yang tidak diproduksi

oleh PT. TAM yang dapat dilihat melalui penggunaan kode sendiri

yang dibuat oleh perusahaan (sediakan sesuai kebutuhan kendaraan).

d. Material/bahan yang merupakan suku cadang tambahan untuk

penggunaan suku cadang asli toyota.

Tabel 4.2 Daftar Parts Per Kelompok

No Nomor Parts Nama Parts
Harga Jual

(RP)

1 15601-BZ010 Oil Filter Avanza/Rush 35.000
2 9004A-91032 Busi VVTI Mica/Miba 25.000
3 04005-201BZ Clutch Housing Set 3.500.000
4 04111-BZ101 Gasekt Kit 1.450.000
5 04311-26050 Cylinder Kit 205.000
6 04465-BZ010 Pad Kit 455.000
7 09101-BZ010 Tool Set 230.000
8 81110-BZ010 Head Lamp Assy 690.000
9 11310-B1081 Cover Assy 1.550.000
10 11701-B1021-02 Bearing Set 115.000
11 12281-97401 Hanger, Engine 24.000
12 12311-B1040 Bracket EG MTG FR RH 460.000
13 13011-97404 Ring Set,Piston 980.000
14 79318-BZ010 Bracket,Seat,FR RH 96.000
15 90915-TB001 Oil Filter 85.000

*Sumber : CV. Kombos Tendean

3. Prosedur Pembelian Parts

a. Administrasi Pengadaan

1) Memeriksa parts di gudang, apabila stock sedikit atau habis maka

bagian administrasi pengadaan akan melakukan pembelian ke

bagian depo atau gudang sparepart PT. Hasjrat Abadi dengan
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menggunakan BPP. Apabila di gudang depo, parts yang diminta

tidak ada, maka bagian gudang akan membeli ke toko luar dengan

paraf di BPP dari bagian gudang depo bahwa parts yang akan di

beli tidak ada.

2) Jika memesan parts ke PT. Hasjrat Abadi Jakarta maka mengirim

NPP (nota permintaan parts) dan kemudian akan menerima faktur

dan delivery order

3) Pembelian tunai dengan mengisi BPP dan meminta kas bon dari

kasir dan mengisi sesuai dengan BPP dan meminta tandatangan

dari service manager, kabag adku dan kasie keuangan serta

menerima uang dari kasir dan membayar ke pemasok.

b. Administrasi gudang parts

1) Menerima BPP kuning, merah mudah dan hijau, parts serta faktur

dari administrasi pengadaan

2) Mencatat jumlah parts dalam karu rak sesuai dengan BPP

3) Menyerahkan faktur dan BPP kuning dan merah mudah ke bagian

administrasi parts.

c. Bagian administrasi parts

1) Menerima BPP serta faktur pembelian dari bagian administrasi

gudang dan mengisi pembelian dengan menggunakan program

ISS serta menginput jumlah persediaan di ISS dan secara otomatis

daftar pembelian dan penerimaan barang akan terisi

2) Menyerahkan BPP warna kuning dan faktur pembelian ke bagian

pembukuan

d. Kasir

1) Menyerahkann BPP ke bagian pembukuan dan menerima kembali

BPP dan daftar pengambilan parts ke toko luar yang dibuat oleh

bagian pembukuan dan membuat BKK.

2) Proses Pembelian tunai, maka bagian kasir akan memberikan kas

bon untuk di isi dan ditandatagani lalu menyerahkan uang kepada

bagian administrasi pengadaan

3) Menyerahkan BKK dan LHKB ke bagian pembukuan
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e. Pembukuan

1) Menerima BPP kuning dengan faktur pembelian dari bagian

administrasi parts

2) Mencetak parts receiving report dan mencocokkannya dengan

faktur pembelian.

3) Membuat jurnal dalam daftar pemakaian parts kemudian

menginput di PSGL

4) Menerima BPP dari bagian kasir dan membuat daftar

pengambilan parts ke toko luar dan mengirim daftar pengambilan

ke CV. Kombos HO untuk permintaan uang

5) Menyerahkan kembali BPP dan daftar pengambian parts ke

bagian kasir. Menerima BKK dan LHKB dari bagian kasir,

menjurnal BKK tersebut di PSGL dan mencocokkan saldo PSGL

dan LHKB.

4. Prosedur Penjualan Sparepart

Dalam penerimaan pelanggan service digunakan dua metode yaitu :

a. Metode appointment dimana sebelum melakukan perbaikan pelanggan

bisa datang langsung ke bengkel atau menghubungi pihak bengkel bisa

via SMS atau telpon dengan mendaftarkan kendaraan yang akan di

service yang nantinya akan dibuat jadwal oleh petugas MRS sesuai

pengeluhan kendaraan yang akan diservice.

b. Metode walk in yaitu konsumen datang langsung ke bengkel untuk

melakukan service dengan prosedur mengikuti esuai nomor antrian

yang sudah berjalan.

Fungsi yang terkait dalam prosedur penjualan sparepart

a. Maintenance Remainder and Appoinment (MRA)

1) MRA berfungsi melayani pelanggan yang melakukan booking

minimal 3 hari sebelum melakukan service baik dilayani langsung

atau via sms dan telepon yang kemudian MRA mencatat semua
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data yang dibutuhkan seperti nomor polisi kendaraan, model dan

tahun kendaraan,nama pemilik serta nomor telepon yang bisa

dihubungi saat akan mengingatkan pelanggan untuk jadwal yang

sudah ditentukan juga menanyakan keluhan atas kendaraan yang

akan diservis semua disesuaikan dengan kebutuhan dalam

pengisian data yang ada di sistem ISS pada komputer, setelah

selesai petugas MRA juga akan memberitahu pelanggan estimasi

biaya dan lama pengerjaan yang akan dilakukan. Kemudian

setelah selesai diinput ke sistem, data bookingan dicetak 2 lembar

warna putih dan kuning. Warna kuning diserahkan ke bagian

gudang sparepart untuk menyediakan parts yang dibutuhkan dan

warna putih diletakkan ke slot appoinment board sesuai jam yang

dijadwalkan nantinya akan diserahkan kepada pelanggan setelah

berada dibengkel.

2) MRA juga menerima JI warna hijau dari SA untuk dibuat astimasi

waktu servis yang  telah disesuaikan apakah jangka waktu servis

kembali setelah 6 bulan atau sesuai kilometer kendaraan yang

nantinya akan di follow up. MRA juga membuat laporan daftar

pelanggan service yang dilaporkan ke HO sebagai laporan

mingguan yang disebut label send.

b. Service Advisor (SA)

1) SA akan memanggil sesuai nomor antrian baik antrian booking

ataupun non booking kemudian meminta pelanggan menyerahkan

buku servis dan surat tanda nomor kendaraan (STNK) untuk dicek

kembali dan disesuaikan dengan penjelasan pelanggan atas

keluhan dari kendaraan yang akan diservis, kemudian SA

mencetak SO (Service Order) lalu menetukan pekerjaan yang

akan dilakukan disesuaikan dengan mekanik yang akan

mengerjakan kendaraan tersebut.

2) SA melakukan pemeriksaan atau walk around check (WAC) dan

mengisi lembar WAC atas keganjalan yang ditemukan di
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kendaraandengan mengecek langsung kendaraan  sambil

mendengarkan keluhan pelanggan.

3) Mengkonfirmasi jika ada pergantian sparepart bagi pelanggan

yang non booking dan meminta persetujuan jika ada tambahan

sparepart bagi pelanggan booking disesuikan dengan ketersediaan

sparepart dengan mengkonfirmasi kebagian gudang jika tidak

tersedia maka langsung tanyakan langsung ke bagian sparepart

berapa lama waktu yang dibutuhkan kemudian diinformasikan ke

pelanggan.

4) Menulis nama sparepart serta jumlah parts dan bahan yang

dibutuhkan di PO (Part Order)

5) Meletakkan SIKK di slot next job di papan job progress control

board (yang akan diserahkan kepada kasir jika akan melakukan

pembayaran dilanjutkan dengan menyerahkan PO, JI dan kunci

kepada controller.

c. Controller

Bagian ini setelah menerima PO,JI dan kunci mobil dari SA

menyerahkan PO dan JI warna biru dan kunci mobil kemudian melakukan

clock on di computer bahwa pekerjaan dimulai dan clock off apabila selesai

pekerjaan.

d. Mekanik

1) Mekanik memeriksa order pekerjaan yang akan dilakukan sesuai

PO, JI yang diterima dan juga mekanik menerima kunci mobil

dari controller

2) Di stal penerimaan mekanik menunggu untuk memindahkan

kendaraan ke stall service

3) Mekanik mengambil parts yang diperlukan ke gudang parts sesuai

dengan data pada PO dan mulai melakukan perbaikan kendaran.

Jika parts/bahan yang diperlukan tidak ada maka mekanik akan

menginformasikan ke foreman dilajutkan ke SA dan controller

dan SA akan mengkonfirmasikan ke pelanggan mengenai
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ketiadaan parts/bahan dan estimasi waktu kedatangan parts/bahan

serta janji penyerahan kendaraan.

4) Saat kenaraan selesai mekanik akan memberikan informasi kepda

foreman bahwa pekerjaan telah selesai dilakukan dan mekanik

memberikan PO dan JI pada foreman

e. Foreman

1) Foreman menerima PO dan JI dari mekanik serta memeriksa dan

memastikan semua pekerjaan sudah dilakukan/dikerjakan oleh

teknisi sesuai PO jika masih ada yang kurang, foreman

menanyakan ke teknisi apabila ditemukan ada yang perluh di

perbaiki/diganti tetapi tidak tertulis di PO. Jika ada, foreman

memeriksa/memastikan bagian kendaraan tersebut apakah perlu di

perbaiki atau diganti.

2) Memberikan tanda ok atau paraf pada PO kemudian foreman

memindahkan kendaraan ke stall cuci sesuai antrian jika ada yang

memakai stall cuci

f. Administrasi Gudang

1) Menerima form bookig warna kuning dan menyiapkan parts yang

dibutuhkan (khusus pelanggan booking)

2) Menerima PO dari mekanik dan melihat parts yang diminta sesuai

dengan PO kemudian mengambil parts yang dibutuhkan

diserahkan ke mekanik dan menuliskan kode parts di PO

3) Mencatat parts yang keluar dari kartu rak

g. Administrasi Parts

1) Menerima PO dan JI dari mekanik, lalu menginput parts yang

digunakan dalam program ISS, dengan mengisi kode parts, jumlah

parts serta harga parts lalu daftar pemakaian parts akan secara

otomatis terisi melalui program yang digunakan

2) Mencetak supply slipdan diserahkan kebagian kasir jika penjualan

tunai tapi jika penjualan kredit diserahkan ke kasie keuangan.

h. Kasir



35

1) Menerima PO, JI dan supply slip dari bagian administrasi parts,

atau kasie keuangan lalu membuat dan mencetak SI 4 rangkap

warna putih,kuning,merah muda dan biru

2) SI warna putih dan supply slip warna putih diserahkan ke

pelanggan pada saat melakukan pembayaran dan meminta SO

putih dari pelanggan dan membubuhkan cab lunas pada SI dan

SIKK serta menandatangani SO dan SIKK bahwa sudah

melakukan pembayaran. Pembayaran bisa dengan kartu kredit

atau debit.

3) Menyerahkan SI warna kuning dan SO kuning dan supply slip

kuning diserahkan ke bagian pembukuan dan SI warna merah

mudah dan biru serta supply slip kebagian penagihan.

4) Membuat BKM atas penjualan dan membuat LHKB dengan

menggunakan ISS dan mencetaknya 2 lembar dan diserahkan ke

bagian pembukuan

i. Kasie Keuangan

1) Menerima PO,JI serta supply slip dari bagian administrasi parts

kemudian menghitung jumlah jasa serta membuat SI dan

menyerahkan ke bagian kasir untuk mencetak SI yang nantinya

akan otomatis terinput ke HASS

2) Mencetak HASSdan menyerahkan ke kasir dan bagian

pembukuan

j. Pembukuan

3) Menerima SI kuning, supply slip kuning dan SO warna kuning

serta bukti kas masuk juga LHKB dari bagian kasir dan HASS

dari kasie keuangan

4) Mengisi laporan target penjualan harian kemudian menjurnal

HASS dengan menggunakan PSGL

5) Mencetak daftar pemakaian parts setiap hari dan membuat jurnal,

menjurnal BKM dan mencocokan saldo PSGL dengan LHKB lalu

mengarsip daftar pemakaian parts, HASS dan SI serta BKM juga

LHKB
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Gambar 4.2 Bagan Siklus Penjualan Sparepart dengan Melakukan Service

*Sumber : Data Olahan 2015
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5. Prosedur penjualan parts tunai tanpa melakukan service

a. Administrasi parts

1) Melayani pelanggan yang datang dan menanyakan parts yang

akan dibeli oleh pelanggan lalu mengecek ke bagian administrasi

gudang apakah parts tersedia di gudang.

2) Menginput data pelanggan ke dalam sistem komputer kemudian

mencetak sales order 2 lembar kemudian mengambil parts ke

gudang

3) Menyerahkan sales order ke bagian kasir dan mengarahkan

pelanggan ke kasir untuk melakukan pembayaran setelah itu

menyerahkan parts ke pelanggan jika parts tidak tersedia di

gudang, maka bagian administrasi akan mengkonfirmasi ke

pelanggan bahwa parts akan terlebih dahulu dipesan dan

memberitahukan waktu paarts akan tersedia dan sebagai bukti

tanda jadi pelanggan harus membayar uang muka.

b. Kasir

1) Menerima sales order dari bagian administrasi parts juga

menerima pembayaran dari pelanggan serta meminta tanda tangan

dari service manager dan membubuhkan cap lunas pada sales

order

2) Menyerahkan sales order warna putih ke pelanggan dan warna

merah muda untuk membuat BKM dan LHKB lalu diserahkan ke

bagian pembukuan

c. Pembukuan

Menerima sales order, BKM dan LHKB dari kasir dan melakukan

pencatatan lalu diarsip

d. Administrasi Gudang Parts

Memberikan parts kebagian administrasi parts dan mencatat parts

yang keluar dalam kartu rak
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6. Unsur Sistem Pengendalian Intern atas Persediaan Sparepart

a. Struktur Organisasi

Sistem pengendalian intern dapat dikatakan baik jika didukung dengan

struktur organisasi yang baik pula, CV. Kombos Tendean menyusun

pemisahan fungsi dan pembagian tugas yang jelas terkait dengan persediaan

sparepart.Struktur organisasi terbagi atas 2 bagian besar yaitu bagian teknik

dan bagian administrasi. Bagian umumakan mencetak tugas dan tanggung

jawab dan dibagikan kepada setiap karyawan agar mengerti dan

bertanggung jawab dengan apa yang dikerjakannya. Pemisahan tugas atas

persediaan parts terdiri dari :

1) Bagian administrasi pengadaan yang bertugas melakukan

pembelian barang ke pemasok/toko luar

2) Bagian administrasi gudang bertugas menerima barang, mencatat

masuknya persediaan pada kartu rak dan memeriksa parts yang

masih tersedia di gudang serta mengeluarkan parts dari gudang.

3) Melakukan penjualan parts oleh bagian administrasi parts

4) Peerimaan dan pengeluaran uang oleh kasir

5) Pencatatan dilakukan oleh bagian pembukuan

6) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan

perlindungan cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan

biaya

b. Otorisasi transaksi

Perusahaan menerapkan pendelegasian wewenang dilakukan dengan

memperhatikan kemampuan terbaik dan tingkat pendidikan dari setiap

karyawan.Pada CV. Kombos Tendean setiap transaksi diotorisasi oleh

pihak yang berwenang untuk menyetujui dan bertanggung jawab atas

terjadinya transaksi. Berikut uraian pihak yang di beri wewenang oleh

perusahaan untuk memberi otoritas atas dokumen dan catatan yang di

gunakan yaitu :

1) BPP ditandatangani oleh service manager, dan bagian

administrasi pengadaan

2) Sales order, ditandatangani oleh service manager
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3) BKK dan BKM ditandatangani oleh kasir, kabag adku, kasie

keuangan, dan service manager

4) NPB ditandatangani oleh sservice manager dan bagian

administrasi gudang.

5) Faktur pajak ditandatangani oleh service manager

6) Daftar pemakaian parts ditandatangani oleh pembukuan, kabag

adku, dan service manager

7) LHKB ditandatangani oleh kasir, kabag adku, dan service

manager

8) HASS ditandatangani oleh kasie keuangan, kabag adku dan

service manager

9) SI ditandatangani oleh service manager, selain itu kabag adku,

kabag teknik dan kasie keuangan

10) Kwitansi ditandatangani oleh service manager dan kabag adku.

c. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap bagian

organisasi

1) Dokumen serta catatan yang memadai

Dokumen yang digunakan oleh CV. Kombos Tendean

menggunakan nomor urut tercetak dan dirancang sesuai dengan

kebutuhan.Dokumen yang digunakan mempunyai format yang

sederhana dan mudah dimengerti oleh pengguna sehingga mudah

dalam pengisiannya guna mengurangi resiko kesalahan pengisian.

Dokumen yang digunakan untuk memesan atau membeli parts yaitu :

2) BPP yaitu dokumen untuk memesan atau membeli parts

3) NPB yaitu dokumen yang digunakan dalam melakukan

pemesanan ke pemasok/toko luar

4) Faktur pembelian yaitu dokumen yang diterima saat melakukan

pembelian parts

5) Faktur penjualan / service invoice yaitu dokumen yang digunakan

saat terjadi penjualan
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6) Sales order yaitu permohonan / permintaan penjualan parts sesuai

dengan kebutuhan pelanggan, walaupun tanpa melakukan

perbaikan.

7) Supply slip yaitu dokumen yang digunakan untuk jumlah

pemakaian parts dalam proses perbaikan

8) BKM yaitu dokumen yang digunakan untuk setiap penjualan tunai

9) BKK yaitu dokumen yang digunakan dalam melakukan pembelian

tunai maupun pembayaran pembelian kredit

10) Cek yaitu surat perintah membayar dari perusahaan kepada bank

untuk ama tertulis didalamnya.

11) Kwitansi yaitu apabila ada pembayaran uang muka

12) Daftar pemakaian parts daftar yang berisi jumlah pemakaian parts

per hari

13) Laporan pencapaian target yaitu laporan tentang jumlah penjualan

parts per hari

14) HASS (hasil aktivitas service station) yaitu rekapan hasil

penjualan per hari dalam bentuk jurnal penerimaan kas.

15) Daftar pembelian parts adalah laporan mengenai jumlah

pembelian parts per hari

16) Daftar penerimaan barang adalah laporan tentang penerimaan

parts.

17) Perusahaan menetapkan setiap transaksi penjualan dan pembelian

parts tidak dilakukan oleh satu fungsi saja melainkan beberapa

fungsi yang terkait. Misalnya dalam melakukan transaksi

penjualan parts tediri dari bagian MRA/MRS, SA, controller,

administrasi parts, administrasi gudang, kasir dan bagian

pembukuan. Dengan begitu terjadi internal check terhadap

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab.

18) CV. Kombos Tendean melakukan stock opname persediaan dua

kali dalam setahun dan dilakukan oleh bagian pembukuan dan

memberikan laporan hasil ke service manager. Stock opname
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dilakukan dengan memeriksa/ menghitung persediaan secara fisik

dan akan dicocokkan dengan kartu rak.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab.Dalam

melakukan penerimaan karyawan di CV.Kombos Tendean diberikan

syarat-syarat seperti daftar riwayat hidup, tingkat pendidikan serta

melakukan tes lisan dan tertulis sesuai pekerjaannya, namun kadang

pada CV. Kombos Tendean sering terjadi penerimaan karyawan

didasarkan pada hubungan keluarga yang tidak sesuai kebutuhan

pekerjaan.CV. Kombos Tendean memiliki tiga jenis karyawan yaitu

karyawan harian yaitu pegawai baru yang pemberian gajinya dihitung

per hari kerja, karyawan kontrak yaitu karyawan dalam masa kontrak

satu tahun yang gajinya di hitung per bulan dan karyawan tetap yang

masa kerjanya sudah lama yang pemberian gajinya per bulan

disertakan insentif-insentif atas pencapaian target yang diberikan.

Penghargaan kepada karyawan yang berprestasi dimana dalam masa

kerja selama setahun telah melakukan tugas dengan baik, disiplin serta

loyal terhadap perusahaan diberikan berupa insentif prestasi.

e. CV. Kombos Tendean tidak memiliki audit internal. Bagian

auditbertempat di CV. Kombos Haed Officer (HO) yang mengadakan

pemeriksaan dan melakukan evaluasi terhadap laporan-laporan yang

dibuat oleh perusahaan untuk melihak pencapaian perusahaan.

4.3 Analisis Sistem Pengendalian Intern atas Pengelolahan Persediaan
Sparepart berdasarkan COSO

Penulis melakukan evaluasi berdasarkan pada komponen sistem

pengendalian intern COSO (Committee of Sponsoring Organizations)

Framework, yaitu :

1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment)

a. Komitment terhadap integritas dan nilai etika, dilihat dari pengendalian

intern yang ada pada CV. Kombos Tendean sangat menjunjung tinggi

nilai kejujuran. Pegawai diharapkan memberikan informasi yang

sebenarnya terkait persediaan. Bentuk komitment dan nilai etika dari
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semua karyawan selalu di ingatkan baik pimpinan maupun karyawan

melalui 7 pedoman pelayana service perusahaan, yaitu :

1) Memberikan salam hormat kepada langganan

2) Menampilkan kebersihan dan kerapihan diri

3) Memahami permintaan langganan

4) Mengutamakan kepentingan mobil langganan

5) Melakukan pemeriksaan terakhir

6) Menjelaskan apa yang sudah dikerjakan dan menunjukkan suku

cadang berkas

7) Menanyakan kondisi mobil langganan di kemudian hari

Motto : Memperbaiki dengan cepat, tepat, murah serta ramah

Berdasarkan COSO pengendalian harus dimiliki oleh setiap orang

yang menjunjung tinggi integritas dan etika yang baik, hal ini

meyakinkan kesesuaian pengendalian intern CV. Kombos Tendean

berdasarkan COSO, karena antar pihak yang terlibat memiliki

hubungan dekat sehingga integritas dan nilai etika tidak perluh tertulis

dan formal.

b. Dewan Komisaris dan Partisipasi Audit, sesuai manajemen yang

tersusun rapih perusahaan memiliki dewan komisaris dan komite audit

dalam mengawasi kegiatan operasional perusahaan. Bentuk partisipasi

audit yang dilakukan perusahaan dimana tim audit mengadakan

pemeriksaan terhadap pelaksanaan pengendalian internal persediaan

sparepart yang ada, dengan cara para tim audit dari HO terjun

langsung ke lapangan dan melakukan pemeriksaan terhadap prosedur

pengolahan sparepart. Pengawasan keseluruhan perusahaan dilakukan

sesuai dengan manajemen yang baik yang diatur oleh pihak-pihak yang

bertanggungjawab.

Pengendalian intern berdasarkan COSO dapat dilakukan sendiri

ataupun perkelompok atau sesuai manajemen dari perusahaan yang

sudah bertanggungjawab atas masing-masing pekerjaan yang
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diberikan.Hal ini sangat sesuai dengan COSO karena kepemilikan

yang lebih dari satu orang harus memiliki komisaris dan komite audit.

c. Pengawasan keseluruhan, struktur, otorisasi dan tanggung jawab

terhadap tujuan organisasi. Pada CV. Kombos Tendean telah memiliki

struktur organisasi dan job description secara formal dan tertulis,

pertanggung jawaban yang diberikan kepada karyawan sesuai dengan

kompetensi masing-masing yang sudah ditempatkan pada tugas yang

diberikan untuk menunjang berjalannya kegiatan operasional

perusahaan dengan baik dan terarah. Pengawasan dalam kegiatan

operasional perusahaan telah dilakukan perusahaan, seperti saat proses

perbaikan kendaran foreman mengawasi langsung ke mekanik dan jika

ada kesulitan foreman membantuh mekanik memecahkan kesulitan

kerja.

Struktur organisasi berdasarkan COSO memberikan rerangka untuk

perencanaan, pelaksanan, dan pemantauan aktivitas entitas, dengan

demikian struktur organisasi perusahaan sangat sesuai dengan COSO

karena pada suatu entitas harus memiliki struktur yang formal dan

tertulis agar memperjelas tugas masing-masing dari setiap karyawan

dan  mempermudah manajemen mengawasi jalannya pekerjaan yang

dilakukan.

d. Komitmen dalam mengembangkan dan merekrut sumber daya yang

kompeten sesuai tujuan organisasi. Perusahaan selalu memiliki

prosedur perekrutan secara formal dimana perekrutan dilakukan

dengan syarat-syarat yang sudah ditentukan dan dibutuhkan

perusahaan. Perekrutan dilakukan melalui tes secara tertulis dan

interview langsung dengan dewan direksi perusahaan jika sudah

dinyatakan lulus maka jadwal training akan di susun tapi karyawan

sudah harus bekerja sesuai yang ditempatkan dan jika jadwal training

sudah siap karyawan bersangkutan akan di persiapkan untuk mengikuti

training (tempat disesuaikan).

Dalam pengendalian intern berdasarkan COSO suatu entitas harus

memiliki kebijakan personil yang baik untuk penerimaan, pelatihan,
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evaluasi, konseling, promosi, konpensasi dan tindakan perbaikan

sehingga hal ini sangat sesuai dengan sistem pengendalian perusahaan

karena dalam merekrut harus memperhatikan skill dari masing-masing

calon karyawan agar mampu bekerjasama untuk mengembangkan

usaha perusahaan.

e. Tanggung jawab pribadi atas internal control pada CV. Kombos

Tendean telah dilakukan pembagian wewenang secara tertulis juga

diingatkan secara lisan oleh dewan direksi melalui service manager

pada masing-masing cabang perusahaan. Pengendalian intern

berdasarkan COSO meliputi catatan dari top management tentang

pentingnya pengendalian dan hal yang berkaitan tentang pengendalian,

rencana operasional dan organisasi-organisasi formal, job description

dan kebijakan karyawan, hal ini sesuai dengan pengendalian pada

perusahaan karena perusahaa telah melakukan pengidentifikasian dan

analisis entitas melalui prosedur yang memadai.

2. Penaksiran Resiko (risk assessment)

Analisis resiko pada CV. Kombos Tendean dilakukan secara formal

dan  tertulis. Pemilik dan pihak komisaris mengantisipasi risiko yang

mungkin terjadi pada hasil kerja dengan memberikan jaminan servis RTJ

dimana pelanggan bisa kembali ke bengkel jika kendaraan yang di servis

masih mengalami keluhan yang sama seperti sebelum di servis namun

waktu RTJ yang diberikan minimal 15 hari setelah kendaraan di servis.

Pengendalian intern berdasarkan COSO menjelaskan bahwa

pengidentifikasian dan analisis suatu entitas mengenai risiko yang relevan

terhadap pencapaian tujuan entitas, yang membentuk suatu dasar mengenai

risiko harus dikelola, baik bersumber dariluar maupun dari dalam

perusahaan.Hal ini sudah sesuai dengan pengendalian COSO dimana

perusahaan sudah melakukan pengidentifikasian dan analisis dan analisis

entitas melalui prosedur yang memadai.
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3. Aktivitas Pengendalian ( control activities).

a. Pemisahan tugas, pada CV. Kombos Tendean masih terjadi

perangkapan kerja dan fungsi seperti kasie keuangan yang merangkap

kasir. Pengendalian intern berdasarkan COSO menjelaskan :

1) Pemisahan terhadap bagian penyimpanan aset dan pencatatan

2) Pemisahan terhadap bagian yang mengotorisasi transaksi dan

penyimpanan aset

3) Pemisahan terhadap bagian operasional dengan pencatatan

4) Pemisahan IT dengan bagian pengguna

Berdasarkan pengendalian intern perusahaan disesuaikan dengan

COSO belum sesuai karena perangkapan kerja dan fungsi masih di

lakukan di CV. Kombos Tendean

b. Otorisasi yang memadai atas setiap transaksi bisnis yang terjadi, pada

pengendalian intern perusahaan otorisasi dilakukan oleh service

manager dan kepala bagian di cabang masing-masing, yaitu mulai dari

pemesanan barang, jumlah barang yang dipesan. COSO mejelaskan

bahwa suatu transaksi harus mendapatkan otorisasi yang cukup untuk

mendukung pengendalian internal, seseorang yang melakukan otorisasi

terhadap suatu proses transaksi harus mempertanggungjawabkan apa

yang menjadi kewajibannya.

c. CV. Kombos Tendean sudah memiliki desain dokumen yang baik

dalam mendukung operasional usaha, disesuaikan dengan

pengendalian berdasarkan COSO yang mendefinisikan bahwa suatu

dokumen harus cukup dalam menyediakan keyakinan yang masuk akal

bahwa semua aset telah dikendalikan dan transaksi telah dicatat dengan

tepat sehingga sangat sesuai juga dengan pengendalian intern

perusahaan karena setiap transaksi sudah tercatat dengan jelas dan

tepat sehingga setiap kekeliruan bisa diketahui dengan jelas.

d. Mengamankan harta dan catatan perusahaan, pada CV. Kombos

Tendean dalam mengawasi persediaan maupun catatan melalui stock

opname untuk persediaan dan seiap catatan di arsip rapih di tempat

yang aman dan terkunci juga satiap transaksi di input ke sistem
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komputer yang hanya bisa di bukaoleh karyawan yang memiliki user.

Pengendalian berdasarkan COSO menyatakan perusahaan sebaiknya

memiliki suatu prosedur atau sistem pengamanan unuk menjaga aset

perusahaan serta memiliki suatu dokumen yang formatnya terstandar

untuk menghindari dan mencegah penyelewengan yang mungkin

terjadi, hal ini sesuai dengan standar COSO karena keamanan harta

ataupun catatan/dokumen perusahaan bisa terjaga dengan aman.

e. Menciptakan adanya pengecekan independen atas pekerjaan karyawan.

Pada CV. Kombos Tendean selalu ada evaluasi dan pengecekan terkait

kinerja karyawan yang dilakukan setiap minggu melalui kegiatan SGA

(Small general activity) yang dilakukan setiap hari senin sore selesai

kegiatan operasional perusahaan. Berdasarkan COSO perusahaan perlu

melakukan evaluasi setiap periode waktu tertentu dengan tujuan untuk

mengetahui kinerja karyawan serta kesesuaian sistem yang diterapkan

dengan keadaan dan kondisi perusahaan. Dalam hal ini standar

pengendalian intern perusahaan dengan COSO sesuai karena

perusahaan selalu melakukan pengecekan setiap minggu oleh

kelompok kecil dari masing-masing bagian untuk mengetahui

bagaimana proses kerja selama seminggu.

4. Informasi dan Komunikasi (information and Communication).

Pada CV.Kombos Tendean komunikasi yang dilakukan sangat formal

sesuai dan informasi yang diberikan juga diberikan dengan terperinci agar

dapat diketahui oleh yang membutuhkan informasi tersebut. Pengendalian

intern COSO menjelaskan bahwa komunikasi yang efektif harus meluas

disetiap organisasi dimana seluruh pihak harus menerima pesan yang jelas

dari manajemen puncak yang bertanggung jawab pengawasan.Semua

karyawan harus paham peran mereka dalam sisem oengendalian internal

seerti juga hubungan kerja antar individu. Dengan hal ini pengendalian

intern perusahaan sudah sesuai dengan COSO karena dalam setiap

organisasi harus ada komunikasi yang efektif agar tidak terjdi

kealahpahaman dan kesenjangan relasi
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5. Pengawasan Kinerja (monitoring activities).

CV. Kombos Tendean melakukan monitoring secara formal yang

diapresiasikan melalui kenaikkan gaji ataupun kenaikkan pangkat.

Berdasarkan COSO pemantauan adalah penilaian kualitas kerja

pengendalian internal sepanjang waktu serta penilaian  secara terus menerus

dan secara periodik atas kualitas kinerja pengendalian internal. Hal ini

sudah sesuai dngan COSO karena pihak manager secara konsisten dan

berkala melakukan pengawasan teradap aktivitas operasional.

Setelah mengetahui keefektifan pengendalian intern berdasarkan COSO

maka dikatakan bahwa pengendalian internal yang terdiri dari lima komponen

pengendalian tersebut telah dirancang dengan baik sesuai kebutuhan di

perusahaan tetapi dalam pelaksanaannya ditemukan kelemahan di beberapa

bagian seperti pada penggunaan dokumen BPP dan perangkapan kerja. Hal ini

disebabkan karena tidak adanya audit internal untuk mengontrol jalannya

kegiatan sesuai dengan sistem pengendalian yang telah ditetapkan sehingga

menyebabkan pegawai kurang memperhatikan dan tidak patuh terhadap sistem

yang sudah dirancang .SDM yang baik mempunyai peran penting dalam

keberhasilan sistem pengendalian intern ata sparepart.



48

BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Setelah menganalisis sistem pengendalian intern atas sparepart pada CV.

Kombos Tendean, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Aktivitas pengendalian dimana struktur organisasi yang memisahkan

tugas dan tanggung jawab dengan jelas sudah tersusun dengan baik di

perusahaan, namun pada pelaksanaannya masih terdapat perangkapan

tugas dan fungsi pada bagian kasie keuangan dan kasir.

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan sudah di tetapkan oleh CV.

Kombos Tendean dalam memberikan otorisasi atas transaksi yang

terjadi tetapi dalam pelaksanaannya belum dilakukan dengan baik

karena dokumen BPP tidak ditandatangani oleh bagian administrasi

gudang yang menyatakan bahwa barang tersebut sudah diterima dan

kadang lalai mencatat dalam kartu rak.

c. Pengawasan kerja dalam menunjang paktek yang sehat untuk

melaksanakan tugas dan fungsi di CV. Kombos Tendean sudah

diterapkan dengan pelaksanaan transaksi penjualan dan pembelian

parts dilakukan oleh beberapa bagian yang terkait dan sudah

menggunakan desain dokumen yang baik pula, tetapi tidak memiliki

audit internal yang akan melakukan pemeriksaan atas unsur

pengendalian intern peusahaan. Faktor dalam melaksanakan

penerimaan karyawan juga mempengaruhi keefektifan suatu sistem

pengendalian karena faktor keluarga dan tingkat pendidikan yang

belum sesuai dengan kebutuhan pekerjaan.
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5.2 Rekomendasi

Sesuai pembahasan dan kesimplan penulis memberikan rekomendasi

kepada CV.Kombos Tendean yaitu :

a. Penambahan karyawan sebaiknya dilakukan agar tidak terjadi

perangkapan tugas dan fungsi dalam melaksanakan pekerjaan untuk

menunjang pengendalian yang baik

b. Dalam perekrutan calon karyawan baru harus dilakukan berdasarkan

kebutuhan pekerjaan dengan melihat skill dan pendidikan yang sesuai

yang dibutuhkan perusahaan.

c. Waktu dalam pelaksanaan stock opname tidak terlalu lama agar

kontrol atas persediaan sparepart dapat berjalan dengan baik dan

meminimalkan kesalahan pencatatan yang terjadi.
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Kuisioner Penelitian Sistem Pengendalian Intern atas Pengelolaan Persediaan
Sparepart

Nama :

Jenis Kelamin :

Pendidikan Terakhir :

Lama Bekerja :

Jawaban dichecklist (√)

No Pertanyaan Ya Tidak
A Pemisahan Fungsi

1 Apakah yang mengawasi/melakukan
perhitungan berbeda dari bagian fisik barang?

2 Apakahada pemisahanantara penerimaan dan
pengeluaran parts selama stock opname?

3 Apakah pembelian barang terpisah dari
bagian akuntansi?

4 Apakah pembelian barang terpisah dari
bagian keuangan?

5 Apakah pembelian barang terpisah dari
bagian akuntansi?

6 Apakah pembelian barang terpisah dari
bagian penyimpanan barang?

7 Apakah pembelian barang terpisah dari
bagian pencatatan persediaan?

8 Apakah bagian penerimaan parts terpisah dari
bagian pembelian?

9 Apakah bagian penerimaan terpisah dari
bagian akuntansi?

10 Apakah bagian penerimaan parts terpisah dari
bagian keuangan?

11 Apakah bagian penerimaan parts terpisah dari
bagian penyimpanan?

12 Apakah bagian penerimaan terpisah dari
bagian pencatatan persediaan?

B Otorisasi
13 Apakah persediaan dibawah pengawasan

seseorang yang diberi tanggungjawab?
14 Apakah setiap pengeluaran barang harus

berdasarkan pemesanan yang diotorisasi
bagian yang berwenang?

15 Apakah order parts diotorisasi pejabat
tertentu?

C Penggunaan Dokumen Yang Memadai



16 Apakah persediaan diatur secara rapi dan
teratur?

17 Apakah persediaan secara berkala dicocokkan
dengan kartu persediaan?

18 Apakah dibuat kartu persediaan untuk barang
dagangan?

19 Apakah pemesanan parts diberi nomor urut
cetak?

20 Apakah laporan bukti tanda terima barang
dibuat untuk seluruh penerimaan barang?

21 Apakah laporan bukti tanda terima barang
mencatat jumlah yang diterima berdasarkan
perhitungan yang sebenarnya?

22 Apakah laporan bukti tanda terima barang
disimpan dengan baik?

D Pemeriksaan Secara Periodik oleh Pihak
Independen

23 Apakah dibuat instruksi tertulis untuk
pelaksanaan stock opname?

24 Apakah hasil stock opname dicocokkan
dengan buku besar?

25 Apakah barang yang diterima diperiksa
mengenai kecocokkan dengan harga
pemesanan pembelian? (khusus toko luar)

E Terjaganya Keamanan Harta Perusahaan
26 Apakah terdapat pelaporan untuk setiap

keluar masuk barang?
27 Apakah dilaporka ke manajemen jika ada

barang yang rusak?
28 Apakah kelebihan persediaan dilaporkan

kepada manajemen?
29 Apakah selalu dilaporkan ke manajemen

untuk penambahan barang?
30 Apakah selalu dilaporkan ke manajemen

untuk bahan yang tersisa?
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